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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Terhitung sejak akhir 2019, dunia dikejutkan oleh merebaknya sebuah 

fenomena pneumonia misterius yang dimulai dari Kota Wuhan, salah satu kota di 

Provinsi Hubei, China, dimana pasien dari warga Kota Wuhan berbondong-

bondong mengeluhkan keluhan yang sama kepada rumah sakit setempat. 

Beberapa hari setelah kasus pertama di Wuhan di umumkan, para ilmuwan 

berkesimpulan bahwa fenomena tersebut adalah sebuah virus berjenis 

Coronavirus (novel coronavirus) dengan strain baru, yang disebabkan oleh  Virus 

Sars-CoV-2, yang menyebabkan penyakit gangguan pernafasan akut dengan 

gejala lainnya seperti demam, batuk, dan sakit tenggorokan. Pada 12 Februari 

2020 World Health Organization (WHO) resmi menetapkan penyakit novel 

coronavirus yang menjangkit manusia ini dengan sebutan Corona Virus Disease 

2019 (Covid-19).    

Menurut WHO (dalam Kementrian Kesehatan, 2020) pada tanggal 20 

Januari 2020 kemudian mengumumkan penyebaran virus ini sebagai Kedaruratan 

Kesehatan Masyarakat Yang Meresahkan Dunia/ Public Health Emergency of 

International Concern (KKMMD/PHEIC), dan pada 11 Maret 2020 WHO telah 

menetapkan Covid-19 sebagai pandemi global, yang artinya penyakit ini 

menjangkiti masyarakat di seluruh dunia secara menyeluruh dan masif. 

Penyebaran Covid-19 adalah fenomena luar biasa di abad 21 sejauh ini, seluruh 

kegiatan yang berhubungan dengan interaksi manusia dengan manusia lain 

kemudian berhenti, dengan skala yang hampir mirip dengan keadaan perang dunia 

ke-II dimana segala aktivitas saat itu harus berhenti karena perang. Sebelumnya 

pandemi global juga pernah dialami oleh umat manusia pada akhir perang dunia I 

saat merebaknya flu spanyol di seluruh eropa. 

Sejak saat awal Januari 2020 hingga akhir Desember 2020, media Infeksi 

Emerging (2020) memaparkan telah terkonfirmasi positif Covid-19 pertanggal 30 

Desember 2020 secara global sebanyak  80.783.035 kasus positif Covid-19 dan 

1.784.109 orang meninggal dunia di seluruh wilayah negara terjangkit, negara 

yang mengalami pukulan paling berat adalah Amerika, India, Brazil, Rusia dan 
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Perancis. Kota Wuhan sendiri yang merupakan pusat awal persebaran virus, sudah 

di klaim aman oleh otoritas setempat dan masyarakat sudah dapat beraktivitas 

seperti biasa, beberapa negara dengan penanganan epidemiologi yang baik seperti 

Selandia Baru dan Jepang berhasil menekan laju persebaran hingga hari ini dan 

menekan angka kematian, di sisi lain ada negara-negara yang sebelumnya di 

klaim berhasil menangani persebaran virus namun saat ini harus kembali 

memperketat protokol kesehatan seperti Korea Selatan dan negara lainnya.

Terkhusus penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia, Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana Republik Indonesia (BNPB) dalam Surat Keputusan 

nomor 9.A Tahun 2020 menetapkan Penetapan Status Keadaan Tertentu Darurat 

Bencana Wabah Penyakit Akibat Corona di Indonesia, sejak status darurat 

bencana tersebut ditetapkan pada 28 Februari 2020 dan kasus pertama ditemukan 

pada seorang warga yang berdomisili di Depok pada tanggal 2 Maret 2020, virus 

sudah menyebar dengan begitu cepat dan masif di seluruh wilayah Indonesia, 

hingga Agustus 2020 telah ditemukan 165.887 kasus terkonfirmasi positif Covid-

19 dimana 7.169 diantaranya meninggal dunia, dan 120.900 kasus di konfirmasi 

sembuh dari virus Covid-19.

Gambar 1.1 Kasus Harian Covid-19 di Indonesia

(sumber: covid19.go.id)

Angka yang dipastikan masih akan terus bertambah seiring melajunya 

jumlah konfirmasi positif Covid-19 setiap harinya dilihat dari data grafik yang 

disajikan, dan juga mengingat upaya untuk menyelesaikan pandemi telah digeser 

menjadi upaya untuk menyelamatkan ekonomi. Adapun upaya yang sedari awal 
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dilakukan oleh pemerintah dalam penanganan pandemi ini diantaranya dengan 

membuat peraturan perihal Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 

memberi kelonggaran beberapa jenis usaha krusial untuk tetap buka namun 

dengan peraturan yang ketat tentang protokol kesehatan, belakangan peraturan 

tersebut sudah diperlonggar untuk membuka keran ekonomi tetap berjalan di 

Indonesia. 

Sejak awal merebaknya pandemi, visi pemerintah terpecah antara 

menyelamatkan nyawa dengan memberi pengetatan kegiatan secara keras kepada 

masyarakat atau menyelamatkan ekonomi masyarakat dengan cara melonggarkan 

ekonomi agar kegiatan dan aktivitas masyarakat dapat terus berjalan (Tirto.id, 

2020). Hal tersebut tentu juga membuat masyarakat menjadi dilema akan keadaan 

negara, di satu sisi masyarakat ingin pandemi cepat berakhir dan virus berhasil di 

eradikalisasi, sementara di satu sisi tidak ingin adanya kerontokan pada ekonomi 

nasional. Perbedaan visi tersebut juga memberi pengaruh pada koordinasi dan 

komunikasi politik yang dilakukan oleh pemerintah dalam menangani pandemi. 

Sejak awal sebelum merebaknya virus Covid-19 di Indonesia, seringkali terjadi 

slip of tongue atau selip lidah dari pada Menteri dan pemangku kebijakan lainnya 

dengan memberikan pernyataan yang kurang tepat kepada masyarakat, juga 

pernyataan atau saran-saran yang kurang konsisten, hal itu menimbulkan 

kebingungan di masyarakat sehingga berujung pada antipasti masyarakat kepada 

pemerintah dalam penanganan Covid-19 (Nasional Kompas, 2020). 

Berbagai kalangan baik politikus, akademisi dan aktivis sipil banyak yang 

mengkritik pemerintah atas pengambilan kebijakan yang dilakukan pemerintah. 

Dalam kondisi krisis seperti ini, komunikasi menjadi persoalan yang krusial bagi 

pemegang otoritas yang dapat ditangkap berbeda oleh masyarakat. Bagaimana 

tidak, pada saat krisis seperti ini masyarakat sangat mengandalkan kinerja 

pemerintah dalam penanganan pandemi Covid-19 yang tepat dan cepat, melalui 

cara yang konkrit dan jelas. Sudah seharusnya pemerintah meyakinkan 

masyarakat bahwa mereka terlindungi dan dapat menggantungkan sepenuhnya 

kepercayaan kepada pemegang kebijakan dilihat pada kebijakan yang pemerintah 

ambil dalam menangani Covid-19. Ini merupakan wujud nyata kepercayaan 

publik kepada pemerintah.  
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Penyampaian informasi kepada publik, terkadang pemerintah masih gagal 

dalam mengelola strategi komunikasi yang justru bisa membuat kepanikan di 

masyarakat. Komunikasi yang efektif memerlukan pemahaman tentang 

komunikator, tujuan, pesan, cara penyampain dan target khalayak yang dituju. 

Komunikasi yang efektif harus dilakukan dengan perencanaan yang jelas terlebih 

dahulu. Pemerintah seringkali mengambil kebijakan yang tumpang tindih 

sehingga membingungkan publik yang malah memperlihatkan kelemahan 

koordinasi komunikasi di dalam lembaga eksekutif. Pada kondisi krisis seperti ini, 

kepercayaan publik kepada pemerintah meningkat, tetapi yang dilakukan 

pemerintah tidak sesuai dengan ekspektasi publik yang akhirnya publik 

mengalami kekecawaan. Kekecewaan ini berdampak pada kebijakan-kebijakan 

yang diambil pemerintah menjadi kurang diperhatikan publik.  

Faktor media massa juga salah satunya. Dimana konsumsi berita akhir-

akhir ini terus meningkat khususnya di penayangan media massa televisi. 

Kehadiran media sosial yang lainpun juga semakin marak memperluas sumber 

informasi, belum jelasnya validitas informasi atas berita yang publik baca malah 

kian jauh memperpanjang jarak pemerintah dengan publik dalam menyamakan 

persepsi mengenai Covid-19. Keterbukaan data merupakan hal penting untuk 

disampaikan kepada publik supaya publik lebih sadar dan memahami situasi 

sebenarnya dan mengetahui apa yang menyebabkan hal demikian terjadi dan 

sebagai acuan publik dalam menilai pemerintah, juga dapat membantu publik 

dalam mengambil keputusan secara rasional dengan meminimalisir resiko yang 

akan terjadi. Pemerintah dapat saja menunjuk seorang penanggungjawab untuk 

masalah komunikasi ini, tidak cukup hanya dengan juru bicara pemerintah namun 

dapat menunjuk lembaga-lembaga yang dianggap mampu dalam mengatasi 

pandemi Covid-19 ini. Sebaliknya, dari awal harus ada seorang yang memimpin 

geraknya poros penanganan Covid-19 di Indonesia, yang saat ini memang 

dipegang langsung oleh Presiden Republik Indonesia. Namun, beban Presiden itu 

sendiri juga terbilang cukup banyak dan sehingga akan sulit untuk terfokus pada 

penanganan Covid-19 yang menyebabkan penanganan Covid-19 masih ada yang 

kurang maksimal.  

Adapun dalam hal ini pemerintah tentunya belum terlambat untuk 

beregerak dan memperbaiki serta menyampaikan informasi tersebut kepada 

masyarakat luas , untuk membangun komunikasi yang lebih efektif kedepannya. 
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Pemerintah juga dapat memakai metode atau strategi komunikasi dari berbagai 

teori yang ada, yang memadukan antara Perencanaan Komunikasi 

(Communication Planning) dan Manajemen Komunikasi (Management 

Communication) sehingga tercapai tujuan dari komunikasi yang disampaikan.  

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2007 

Tentang Penanggulangan Bencana pada Bab Ketentuan Umum Pasal 1 ayat (3) 

dan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2020 tentang 

Penetapan Bencana Nonalam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 

Sebagai Bencana Nasional, menyatakan situasi yang sedang di hadapi saat ini 

yaitu dalam situasi darurat. Komunikasi nyatanya menjadi sangat penting dalam 

pengendalian pandemi dengan melibatkan skala masyarakat yang besar di 

Indonesia, yang mana komunikasi tersebut harus tersampaikan secara nasional 

kepada masyarakat. Dalam penerapannya tersebut, presiden bias sebagai 

komunikator namun presiden mempunyai kaki tangan untuk hal tersebut, dimana 

peran para kepala daerah dan struktur terkait (gubernur, bupati, dinas/satuan 

organisasi pemerintah, kepala dan perangkat desa) sangat mampu menyentuh dan 

mempercepat proses komunikasi tersebut tersampaikan secara massif hingga ke 

telinga masyarakat langsung. Juga peran penting para tokoh politik 

menyampaikan komunikasi dan kabar yang benar adalah kunci kesuksesan 

menyelesaikan pandemi global ini, dan mendudukan tokoh-tokoh berpengaruh 

sebagai mitra dalam memberikan informasi mengenai Covid-19. Dalam 

penerapan komunikasi yang baik tersebut pemerintah telah berupaya melalui 

kepala daerah agar masyarakat dapat menerima informasi mengenai Covid-19 

secara utuh, sehingga dijalankannya penyebaran informasi mengenai Covid-19 ini 

mulai dari gubernur, bupati, oganisasi perangkat daerah dan sampai ke perangkat 

desa, yang membuat informasi tersebut sampai ketelinga masyarakat dari 

komunikatornya. Pada prakteknya tugas tersebut diemban oleh salah satu lembaga 

organisasi daerah yakni Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) yang 

menjadi komando dalam arah gerak Satuan Tugas Percepatan penanganan Covid-

19 (Satgas Covid-19) ditingkat daerah, sehingga organisasi pemerintah tersebut 

mengambil porsi besar dalam menangani pandemi Covid-19 ini. 

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa adanya strategi komunikasi yang 

harus di terapkan oleh pemerintah atau organisasi pemerintah daerah, maka 

penulis bermaksud untuk melakukan penelitian tentang bagaimana penanganan 
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Covid-19 dari sisi strategi komunikasi yang dilakukan oleh Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan melihat bagaimana efeknya bagi 

masyarakat di daerah tersebut, dengan mengambil contoh Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. Adapaun penulis mengambil penelitian tersebut atas beberapa 

pertimbangan ilmiah yaitu : 

1.1.1. Sumatera Selatan merupakan 10 besar provinsi dengan penderita 

Covid-19 terbanyak dan angka penyebaran yang tinggi. 

Hingga 28 Agustus 2020, Sumatera Selatan telah mencatatkan 4305 

kasus positif virus Covid-19, dengan 242 orang diantaranya meninggal, 

angka tersebut menempatkan Sumatera Selatan pada posisi 9 provinsi 

dengan kasus positif terbanyak di Indonesia, setingkat dibawah Provinsi 

Bali dan satu tingkat diatas Provinsi Papua.  

Gambar 1.2 Kasus konfirmasi dan persentase sembuh Covid-19 di Indonesia 

Disamping kasus positif, satuan tugas penangan Covid juga 

mencatatkan 3100 orang yang terinfeksi telah sembuh dari penyakit 

tersebut, upaya untuk menekan jumlah penularan terus dilakukan salah 

satunya dengan menerapkan secara ketat protokol kesehatan di tempat-

tempat umum. Tingginya kasus tersebut didukung oleh beberapa faktor 

yang pertama ialah rendahnya tracking pada kasus terjangkit, kedua soal 

kasus yang belum dilaporkan kemudian dilaporkan di hari kemudian, 
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penularan lokal di rumah sakit, dan kasus impor dari wilayah episentrum 

penyebaran virus. 

1.1.2. Adanya catatan kasus positif Covid-19 di Kabupaten Ogan Ilir 

Berdasarkan data Tribunsumsel.com (2020) kasus pertama Covid-

19 terjadi di wilayah kecamatan Pemulutan, Pada tanggal 19 april, media 

lokal ini melaporkan adanya kasus pertama Covid-19 di Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan, yaitu seorang perempuan berumur 70 tahun yang 

berdomisili di kecamatan Pemulutan. Pasien tersebut ditandai dengan 

nomer kasus 77 di Sumatera Selatan. Diduga pasien tersebut tertular dari 

keluarga yang merupakan supir truk lintas provinsi. Berawal dari kasus 

tersebut dan pada akhirnya penyebaran virus Covid-19 menjadi massif di 

Ogan ilir dan sampai penyebarannya hingga ke kecamatan dan desa-desa 

lainnya di Kabupaten Ogan Ilir. Dengan adanya catatan kasus positif 

Covid-19 di Ogan ilir membuat tim Satgas Covid-19 Ogan ilir bergerak 

yang di komandoi oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Ogan Ilir dengan berbagai SOP dan petunjuk pelaksaaannya.  
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Tabel 1.1  
Angka Penularan Kasus Covid-19 di Kabupaten Ogan Ilir Per-28 Agustus 

2020  

 

 

 

 

 

 

 

    (Sumber : http://corona.oganilirkab.go.id/) 28 Agustus 2020 

1.1.3. Jarak ibukota Kabupaten Ogan Ilir ke Ibukota Provinsi merupakan 

jarak terdekat dalam Provinsi Sumatera Selatan 

   Letak geografis antara Palembang (ibukota Provinsi Sumatera 

Selatan) sangatlah berdekatan dengan Kabupaten ogan ilir dimana kota 

Palembang tercatat sebagai daerah paling banyak kasus positif Covid-19 

yang persis bersebelahan dengan Kabupaten Ogan Ilir, ditambah dengan 

akses dan mobilitas yang cukup mudah dijangkau masyarakat dengan 

adanya akses jalan tol sepanjang 14,6 KM , dan hanya memakan estimasi 

waktu 17 menit saja. Jarak yang mudah dijangkau ini menjadi salah satu 

faktor dan pemicu terjadinya penyebaran Covid-19 di Ogan Ilir. Yang 

mana hal ini dapat menjadi perhatian dari BPBD Ogan Ilir dalam 

mengomandoi satgas Covid-19 di Ogan Ilir. 

Maka dari alasan-alasan tersebut penulis bermaksud melakukan penelitian 

Pemerintah Desa Rantau Panjang Ilir 

dalam Penanganan Coronavirus Desease (Covid-19  di Desa Rantau Panjang 

Ilir, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Setelah dipaparkan alasan yang melatarbelakangi pengambilan judul ini, 

penulis menarik sebuah rumusan masalah untuk di analisis dan dijawab pada 

penelitian yang penulis buat yaitu: Bagaimana strategi komunikasi Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Ogan ilir dalam penanganan Covid-

19 di Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setelah menarik sebuah rumusan masalah pada penelitian di atas, adapun 

penelitian ini bertujun sebagai mana berikut : Untuk mengetahui bagaimana 

strategi komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Ogan ilir 

dalam penanganan Covid-19 di Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat akademis baik langsung maupun tidak langsung. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

A. Memberikan sumbangan pemikiran bagi upaya pemangku kebijakan 

untuk menciptakan tindakan komunikasi apa yang tepat dalam 

penanganan wabah Covid-19. 

B. Memberikan sumbangan ilmiah dalam Ilmu Komunikasi terutama 

dalam kajian strategi komunikasi. 

C. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan komunikasi atau strategi komunikasi. 

2. Manfaat praktis 

A. Bagi penulis 

Dapat mengetahui bagaimana penanganan penyebaran Covid-19 di 

daerah sehingga dapat menjadi percontohan bagi wilayah sekitar 

penulis. 

B. Bagi sarjana dan calon sarjana Ilmu Komunikasi 

Menjadi sumbangan pemikiran bagi para sarjana ilmu komunikasi 

tentang bagaimana seharusnya komunikasi dilakukan ketika terjadinya 

wabah Covid-19 di suatu daerah. 
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C. Bagi masyarakat 

Dapat menjadi role model penanganan pandemi dan melakukan 

penanganan secara mandiri pada daerah masing-masing. 

D. Bagi universitas 

Dapat menjadi acuan bagi akademisi untuk memperdalam kajian 

strategi komunikasi pada level daerah sehingga dapat menemukan 

rumusan tentang strategi komunikasi yang tepat guna dan dapat 

diterapkan pada segala kondisi. 
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